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ABSTRAK
EFIKASI HERBISIDA NABATI 1,8-CINEOLE TERHADAP GULMA
PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.)
MENGHASILKAN
Olen

CitraBara Kurniastuty

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan komoditas perkebunan
unggulan dan utamadi Indonesia dengan produk utama kelapa sawit yang
memiliki nilai ekonomistinggi. Salah satu kendala yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman kelapa sawit adalah gulma. Pengendalian gulmayang
dilakukan adalah dengan menggunakan herbisida nabati berbahan aktif 1,8-
cineole. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis herbisida nabati 1,8-
cineole yang efektif mengendalikan gulmadi perkebunan kelapa sawit
menghasilkan, mengetahui adanya perubahan komposisi jenis gulma yang tumbuh
setelah aplikasi herbisida nabati 1,8-cineole dilakukan, mengetahui efektivitas
herbisida nabati 1,8-cineole dibandingkan herbisida paraquat dalam
mengendalikan gulma di perkebunan kelapa sawit menghasilkan, dan mengetahui
pengaruh herbisida nabati 1,8-cineole terhadap tanaman kel apa sawit
menghasilkan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidomukti, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, dan Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian

Universitas Lampung pada bulan Februari — Mei 2016. Penelitian menggunakan



Citra Bara Kurniastuty

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 perlakuan yaitu 1,8-cineole dengan
dosis (3,0; 4,5; 6,0; 7,5; 9,0; 10,5 g/ha), paraquat dengan dosis 900 g/ha,
penyiangan mekanis, dan kontrol (tanpa pengendalian) dengan 3 ulangan.
Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan uji Bartlett dan additivitas data
diuji dengan uji Tukey. Perbedaan antar nilai tengah diuji menggunakan uji BNT
padataraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Herbisida 1,8-cineole
padadosis 3,0 — 10,5 g/ha efektif mengendalikan gulmartotal, gulma golongan
daun lebar, gulma golongan rumput, dan gulma dominan Brachiaria mutica
hingga 8 MSA bahkan pada dosis yang sama efektif mengendalikan gulma
golongan teki, gulma dominan Asystasia gangetica, Praxelis clematidea, Croton
hirtus, dan Paspalum commersonii hingga 12 MSA. (2) Aplikasi herbisida 1,8-
cineole pada dosis 3,0 — 10,5 g /ha menyebabkan terjadinya perubahan komposisi
gulmapada4, 8, dan 12 MSA. Terjadi perubahan jenis guimadari Asystasia
gangetica menjadi Praxelis clematidea dan Calopogonium mucunoides pada
perlakuan herbisida 1,8-cineole dosis 4,5 g/lhadan 9,0 g/ha. Sementaraitu, gulma
Asystasia gangetica menjadi dominan pada perlakuan herbisida 1,8-cineole dosis
3,0 g/hadan 7,5 g/ha. (3) Herbisida 1,8-cineole padadosis 9,0 - 10,5 g/ha mampu
mengendalikan gulma setara dengan tingkat pengendalian dengan herbisida
paraquat 900 g/hahingga8 MSA. (4) Aplikas herbisida 1,8-cineole pada dosis

3,0- 10,5 g/hatidak meracuni tanaman kel apa sawit menghasilkan.

Kata kunci : 1,8-cineole, gulma, herbisida nabati, kelapa sawit, paraquat
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaels guineensis Jacg.) merupakan komoditas perkebunan
unggulan dan utama di Indonesia. Produk utamadari kelapa sawit yaitu minyak
sawit mentah (CPO) dan minyak inti sawit (PKO) yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang terbesar
dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Kelapa sawit diusahakan
dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit hingga menjadi
minyak dan produk turunannya. Minyak kelapa sawit tersebut dapat
dimanfaatkan di berbagai industri seperti industri makanan, farmasi, sampai
industri kosmetik. Limbah yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk industri
mebel, oleokimia, dan pakan ternak. Dengan demikian, kelapa sawit memiliki arti

penting bagi perekonomian Indonesia (Fauzi et al., 2014).

Minyak kelapa sawit memiliki keunggulan dibandingkan dengan minyak nabati
lainnya seperti minyak kelapa, kedelai, atau minyak biji bunga matahari.
Keunggulan kelapa sawit antaralain produksi per hektar tinggi, umur ekonomis
panjang, risiko kecil, persediaan yang cukup, dan penggunaannya beraneka ragam
(Pardamean, 2011). Penyebaran perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini

sudah berkembang di 32 provinsi. Padatahun 2014, luas areal kelapa sawit



mencapal 10,9 juta ha dengan produksi CPO sebesar 29,3 juta ton sehingga
produktivitas rata-rata CPO sebesar 3,568 kg/ha/th. Pada perkebunan kelapa
sawit milik rakyat menghasilkan 10,68 jutaton CPO, perkebunan milik negara
menghasilkan CPO sebesar 2,16 juta ton, dan swasta menghasilkan 16,5 jutaton

CPO (Ditjenbun, 2014).

Daam budidaya kelapa sawit terdapat kendala yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman kel apa sawit yang dibudidayakan. Salah satu kendala yang
dapat menghambat pertumbuhan kelapa sawit adalah gulma. Gulma merupakan
tumbuhan yang keberadaannya merugikan kepentingan manusia. Kehadiran
gulmadi perkebunan kelapa sawit dapat menurunkan produksi akibat bersaing
dalam pengambilan air, hara, sinar matahari, dan ruang hidup. Gulma juga dapat
menurunkan mutu produksi akibat terkontaminasi oleh bagian gulma,
mengganggu pertumbuhan tanaman, menjadi inang bagi hama, mengganggu tata
guna air, dan meningkatkan biaya pemeliharaan (Pahan, 2008). Menurut Hakim
(2007), kelapa sawit memiliki masalah gulma yang tinggi karenajarak tanam
yang lebih |ebar sehingga penutupan tanah oleh kanopi lambat dan membuat
cahaya matahari |eluasa mencapai permukaan tanah yang kaya dengan potensi

gulma.

Jenis-jenis gulma yang banyak terdapat di perkebunan kelapa sawit menghasilkan
adalah Imperata cylindrica (alang-alang), Mikania micrantha (mikania),
Chromolaena odorata (putihan), Ageratum conyzoides (babadotan), Cyperus
rotundus (teki-tekian), Ottochloa nodosa (bambu-bambuan), Axonopus

compressus (rumput pahitan), dan Cynodon dactylon (rumput jalur). Gulma



Mikania micrantha dan Imperata cylindrica merupakan gulma penting di areal
perkebunan kel apa sawit karena dapat menurunkan hasil sebesar 15 — 20% (Tim

Penulis PS, 1999 dalam Amalia, 2009).

Metode pengendalian gulma di perkebunan kel apa sawit dapat dilakukan dengan
beberapa cara yang diantaranya pengendalian secara mekanis, kultur teknis,
biologis, kimiawi, dan terpadu. Pada umumnya perkebunan di Indonesialebih
memilih pengendalian gulma secara kimiawi dengan menggunakan herbisida.
Menurut Moenandir (1990), herbisida adalah bahan kimia yang dapat
menghentikan pertumbuhan gulma secara sementara atau seterusnyajika
diberikan pada dosis yang tepat. Pada perkebunan besar seperti perkebunan
kelapa sawit dilakukan pengendalian secara kimiawi karenadinilai lebih efektif
dan efisisen. Kelebihan pengendalian gulma secara kimiawi adalah lebih cepat
mengendalikan gulma dan lebih hemat tenanga kerja dan waktu yang digunakan
lebih sedikit. Namun dengan adanya pengendalian gulma secara kimiawi yang
menggunakan herbisida akan menyebabkan suksesi gulma atau perubahan
komposisi gulma (Ditjenbun, 2013). Menurut Mawardi et al. (1996), perubahan
komposisi jenis gulma dapat dilihat dari berubahnya gulma dominan baik itu dari
golongan rumput, daun lebar, dan teki. Perubahan komposisi jenis gulma tersebut
disebabkan karena adanya perbedaan jenis dan resistensi gulma terhadap herbisida

yang digunakan.

Herbisida yang sering digunakan untuk mengendalikan gulmadi piringan kelapa
sawit antaralain paraquat, diuron, ametrin, dan glifosat. Herbisida berbahan aktif

tersebut telah menunjukkan hasil yang baik dalam mengendalikan gulma secara



kimia (Tjitrosoedirdjo et al., 1984). Penggunaan herbisida secara terus-menerus
selama 30 tahun terakhir ini di sisi lain juga berdampak bagi lingkungan,
terjadinya keracunan pada organisme nontarget, polusi sumber-sumber air dan
kerusakan tanah serta keracunan akibat residu herbisida pada produk pertanian
(Genowati dan Suwahyono, 2008 dalam Pujisiswanto, 2012). Adanya dampak
lingkungan dari aplikasi herbisida tersebut makaterjadi peningkatan kesadaran
manusia akan bahaya yang disebabkan oleh herbisida sintetik. Pada saat ini,
pencarian herbisida alternatif telah banyak dilakukan karena herbisida aternatif
dapat digunakan dalam sistem pertanian yang ramah lingkungan. Herbisida
alternatif tersebut sering disebut dengan bioherbisida atau herbisida nabati. Salah
satu bahan aktif herbisida nabati yang sudah banyak dikembangkan tetapi masih
tergolong baru adalah 1,8-cineole (Dayan et al., 2009; Soltys et al., 2013).
Herbisida nabati 1,8-cineole merupakan herbisida nabati yang berasal dari ekstrak
daun Eucalyptus spp. (Knight, 2009). Herbisida 1,8-cineole bersifat kontak dan
selektif yang efektif mengendalikan gulma golongan daun lebar dan rumput

sebagai herbisida pascatumbuh (Thaibest, 2015).

Herbisida sintetik dengan bahan aktif paraquat telah banyak digunakan di
perkebunan kelapa sawit. Namun, herbisida nabati 1,8-cineole belum banyak
digunakan dan belum diketahui efektivitasnya dalam berbagai dosis untuk
mengendalikan gulma pada perkebunan kelapa sawit menghasilkan. Oleh karena
itu, dilakukan pengujian herbisida 1,8-cineole untuk mengetahui dosis yang
efektif mengendalikan gulma, pengaruhnya terhadap tanaman kel apa sawit
menghasilkan, perubahan komunitas gulma, dan efikasinya dalam mengendalikan

gulma bila dibandingkan dengan herbisida paraquat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penelitian dilakukan

untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapakah dosis herbisida nabati 1,8-cineole yang efektif untuk
mengendalikan gulma umum di perkebunan kelapa sawit menghasilkan ?

2. Apakah terjadi perubahan komposis jenis gulmayang tumbuh setelah
aplikasi herbisida 1,8-cineole dilakukan ?

3. Bagamana efektivitas herbisida nabati 1,8-cineole dalam mengendalikan
gulmadi perkebunan kelapa sawit menghasilkan dibandingkan dengan
herbisida paraguat ?

4. Apakah herbisida nabati 1,8-cineole mempengaruhi tanaman kelapa sawit

menghasilkan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masal ah, tujuan penelitian ini adalah

sebagal berikut :

1. Menentukan dosis herbisida nabati 1,8-cineole yang efektif mengendalikan
gulma di perkebunan kelapa sawit menghasilkan.

2.  Mengetahui adanya perubahan komposisi jenis gulma yang tumbuh setelah
aplikasi herbisida nabati 1,8-cineole dilakukan.

3. Mengetahui efektivitas herbisida nabati 1,8-cineol e dibandingkan herbisida
paraquat dalam mengendalikan guima di perkebunan kelapa sawit

menghasilkan.



4. Mengetahui pengaruh herbisida nabati 1,8-cineole terhadap tanaman kelapa

sawit menghasilkan.

1.4 Landasan Teori

Untuk menjelaskan pertanyaan dalam perumusan masalah maka disusun landasan

teori sebagal berikut:

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan dengan lahan perkebunan yang
luas dan hasil produks yang tertinggi di Indonesia (Suwarto et al., 2014).
Tanaman kel apa sawit adalah salah satu sumber utama minyak nabati di
Indonesia. Peluang pengembangan tanaman kelapa sawit di Indonesia sangat
besar karena faktor lingkungan yang sesua (Risza, 1994 dalam Khasanah, 2014).
Menurut Sebayang (2005), salah satu faktor terhambatnya pertumbuhan kelapa
sawit dalam budidayanya adalah gulma. Keberadaan guimadi dalam usaha
perkebunan menjadi masalah karena membutuhkan biaya, tenaga, dan waktu yang

terus-menerus untuk mengendalikannya.

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan
manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya. Kepentingan
manusia tersebut sangat beragam yang dapat dilihat dari segi ekonomi, estetika,
kesehatan, dan lingkungan. Gangguan yang disebabkan oleh gulma yaitu adanya
persaingan antara gulma dan tanaman dalam memanfaatkan sarana tumbuh (hara,
air, cahaya, dan ruang tumbuh) yang ada atau gulma tersebut menjadi inang bagi
hama dan penyakit tanaman. Kehadiran guimadi dalam budidaya tanaman dapat

mengganggu proses produksi seperti pengawasan, pemupukan, dan pemanenan.



Dengan adanya kerugian yang disebabkan oleh gulma, maka para pelaku

agribisnis berusaha untuk mengendalikannya (Sembodo, 2010).

Pengendalian gulma di perkebunan dapat dilakukan dengan beberapa cara,
diantaranya pengendalian secara mekanis, kultur teknis, fisis, biologis, kimia dan
terpadu. Pengendalian gulma yang umumnya dilakukan di perkebunan kelapa
sawit adalah pengendalian gulma secara mekanis dan kimia. Hal ini didasari oleh
situasi dan kondisi dari perkebunan kelapa sawit yang memiliki luasan lahan yang

sangat luas (Syahputra et al., 2011).

Pengendalian gulma merupakan usaha meningkatkan daya saing tanaman pokok
dan melemahkan daya saing gulma. Adanya gulmadi perkebunan kelapa sawit
perlu dikendalikan agar hasil produksi yang diinginkan tercapai. Pengendalian
yang dilakukan salah satunya menggunakan herbisida (Sukman dan Y akup, 1995

dalam Setiyantoro, 2010).

Herbisida adalah bahan kimia atau kultur hayati yang dapat menghambat
pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida tersebut mempengaruhi satu
atau lebih proses-proses (misalnya proses pembel ahan sel, perkembangan
jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis, respirasi, metabolisme nitrogen,
aktivitas enzim dan sebagainya) yang sangat diperlukan tumbuhan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Kelebihan herbisida dalam
mengendalikan gulmayaitu 1) dapat mengendalikan gulma sgjak dini, 2) efisien
waktu, tenaga kerja, dan biaya, 3) dapat mengendalikan gulmayang sulit

dikendalikan dengan caralain, dan 4) mencegah erosi (Sembodo, 2010).



Tumbuhan dapat menyerap air, nutrisi, mineral, dan ion-ion melalui proses difus,
dan imbibisi yang banyak terjadi melalui akar, batang, dan daun. Herbisida
diabsorps oleh tumbuhan melalui tempat dan cara yang sama dengan air, nutrisi,
dan lain-lain. Oleh karenaitu, caraaplikasi sangat penting dalam menentukan
keberhasilan pengendalian gulma seperti aplikasi yang mengurangi kontak dengan
tanaman budidaya dan memperbanyak kontak dengan gulma sehingga tidak

sampai meracuni tanaman (Rais, 2008).

1,8-cineole merupakan minyak esensial yang berasal dari tanaman Eucalyptus
spp. (Birch et al., 1959). Menurut Rassaeifar et al. (2013), herbisida nabati 1,8-
cineole yang diaplikasikan secara pra tumbuh dengan konsentrasi (0,5; 2,0; 3,5;
dan 5,0 7’“5/,m p di laboratorium) dan dengan konsentrasi (0,25; 0,50; 0,75; dan 1,00
v/, yang diujikan di rumah kaca) dapat mengendalikan gulma golongan daun
lebar dan rumput seperti Amaranthus blitoides dan Cynodon dactylon. Hasil
menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan konsentrasi minyak eucalyptus
yang diujikan di laboratorium dan rumah kaca dapat menurunkan persentase
perkecambahan biji gulma, tingkat perkecambahan biji gulma, panjang radikal,
panjang plumula, ketinggian bibit gulma, panjang akar primer, dan panjang
pedikel primer secarasignifikan. Berdasarkan spesies gulma yang diuji, efek
penghambatan tertinggi oleh minyak essensial tersebut pada gulma A. blitoides.
Pada pengujian di bawah kondisi laboratorium, konsentrasi minyak eucalyptus
menyebabkan penurunan tinggi bibit A. blitoides dari 61,65 mm menjadi 37,92
mm. Untuk pengujian yang dilakukan di rumah kaca dengan menggunakan pot-
pot kecil menunjukkan penurunan tinggi bibit A. blitoides dari 34,67 mm menjadi

22,17 mm. Hasil pengujian tersebut menjelaskan bahwavolatil dari minyak



essensia eucalyptus dapat menghambat perkecambahan gulma secara signifikan
sehingga dapat direkomendasikan sebagai herbisida nabati untuk pengendalian

gulma.

Hal serupa juga ditambahkan oleh Barton et al. (2010) bahwa aktivas herbisida
pra tumbuh dari 1,8-cineole sudah diujikan pada Lolium rigidium dan Rapharus
sativus var. Long Scarlet yang diteliti di laboratorium bioassay. Aktivitas
herbisida 1,8-cineole dan turunannya bergantung pada dosis herbisida yang
diaplikasikan pada spesies gulma tersebut. Menurut Sembodo (2010), herbisida
pra tumbuh diaplikasikan melaui tanah (soil applications) baik yang dilakukan
dengan cara penyemprotan secara langsung pada permukaan tanah atau dengan

dicampurkan dengan tanah (incor por ated).

Menurut Thaibest (2015), berdasarkan pengujian di lapangan yang telah
dilakukan di Thailand bahwa herbisida nabati 1,8-cineole yang diaplikasikan
secara pasca tumbuh dapat mengendalikan gulma golongan daun lebar dan
rumput. Konsentrasi yang digunakan yaitu 100 mi/ 20 | sehingga dosis yang
digunakan yaitu 2,5 I/ha. Herbisida nabati 1,8-cineole dapat mengendalikan
gulmahingga 21 Hari Setelah Aplikasi (HST). Pengaplikasian dilakukan pada
kondisi gulmayang memiliki penutupan lebih dari 75% dan disemprotkan pada

tajuk gulma.

M ekanisme kerja herbisida 1,8-cineol e adalah menghambat proses fotosintesis
yaitu dengan cara ester derivatif pada 1,8-cineole mengalami hidrolisis di dalam
sel tumbuhan lalu membentuk sebuah molekul cineole hidroksilasi dan asam

karboksilat. Asam karboksilat tersebut akan meracuni tanaman dengan mengubah
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kemasaman (pH) pada sel tumbuhan. Asam organik lemah yang berpH asam
akan mengganggu proses fotosintesis tumbuhan dengan cara mengganggu atau
mengacak gradien konsentrasi ion hidrogen di kedua sisi membran tilakoid

(Stenersen, 2004 dalam Knight, 2009).

Herbisida paraquat merupakan herbisida pasca tumbuh yang diserap oleh
tumbuhan melalui daun (Britt et al,. 2003). Herbisidajenisini sangat selektif
membunuh tumbuhan secara kontak dan bersifat non selektif. Paragquat diabsorbs
oleh daun dan dengan bantuan sinar matahari dan oksigen herbisidaini akan
mempengaruhi fotosintesis dengan terbentuknya superoksida yang akan
menghancurkan membran sel dan sitoplasma (Djojosumarto, 2008 dalam Ariani,
2016). Herbisidajenisini memiliki nilai LDsp 157 mg/kg dan DTs 500 hari
(Tomlin, 1997). Herbisidaini sangat beracun untuk mamalia (termasuk manusia)
dan satwa lainnya sehingga harus digunakan sesuai dengan ketentuan pada | abel
yang ada sehingga diharapkan tidak menimbulkan kerugian pada tanah dan hewan

air (Britt et al., 2003).

Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida akan menyebabkan
perubahan komposisi gulma. Penyebab perubahan komposisi gulma dapat
disebabkan oleh adanya perbedaan tanggapan masing-masing jenis gulma
terhadap pengendalian gulma yang dilakukan serta adanya pemecahan biji gulma
dari daerah sekitar dan tumbuh kembalinya bagian vegetatif yang tersisadi dalam
tanah. Perubahan komposisi gulmajuga disebabkan oleh adanya tekanan
selektifitas yang lebih tinggi dari herbisida yang digunakan (Sastroutomo, 1990

dalam Khasanah, 2014). Perubahan komposisi jenis gulma pada pengendalian
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secara kimiawi tersebut terjadi karena penggunaan secara terus-menerus herbisida
yang efektif pada gulma berspektrum sempit. Sebagai contoh yaitu pada
penggunaan herbisida sistemik translokatif seperti glifosat ataupun sulfosat yang
dinilai sangat efektif dalam mengendalikan gulma rumput secara terus menerus
maka dapat meniadakan berbagai jenis gulmalunak yang ada dan
menggantikannya dengan jenis gulma yang sulit dikendalikan oleh herbisida
sgjenis (Ditjenbun, 2013). Menurut Mercado (1979) dalam Kamiri (2011), faktor
penyebab yang utama dalam perubahan komposisi gulma adalah metode
pengendalian gulma, perubahan pengelolaan air, pemupukan, perubahan tanaman

pokok, varietas, dan sistem penanaman.

1.5 Kerangka Pemikiran

Untuk menjelaskan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka disusun

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Herbisida nabati berbahan aktif 1,8-cineole merupakan herbisida pra tumbuh dan
pasca tumbuh yang bersifat kontak untuk mengendalikan gulma golongan daun
lebar dan rumput. Mekanisme kerja dari herbisida nabati 1,8-cineole adalah
menghambat fotosintesis yaitu dengan cara mengganggu dan mengacak gradien
konsentrasi ion hidrogen di kedua sist membran tilakoid oleh molekul dari 1,8-
cineole yaitu cineole hidroksilasi dan asam karboksilat. Terhambatnya proses
fotosintesis tersebut maka akan menurunkan jumlah fotosintat yang dihasilkan.
Penurunan hasil fotosintesis (fotosintat) tersebut akan menyebabkan klorosis,
nekrosis, dan kematian pada tumbuhan akibat kekurangan fotosintat yang

dibutuhkan.
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Herbisida berbahan aktif paraquat merupakan herbisida pasca tumbuh yang
bersifat kontak dan non selektif yang memiliki spektrum pengendalian yang luas
yang sering digunakan di perkebunan kelapa sawit. Molekul dari herbisidaini
akan mengalami penetrasi ke dalam daun tumbuhan selanjutnya dengan adanya
bantuan sinar matahari maka akan bereaksi dan menghasilkan hidrogen peroksida

yang dapat merusak membran sel tumbuhan.

Pemberian dosis herbisida yang tepat diperlukan agar herbisida yang
diaplikasikan dapat bekerja dengan efektif. Kekurangan dan kelebihan pemberian
dosis herbisida dari yang direkomendasikan maka akan menimbulkan kerugian.
Pada pemberian dosis herbisida yang kurang maka gulmatidak terkendali dengan
baik sedangkan pada pemberian dosis herbisida yang berlebihan maka herbisida
akan terbuang percuma. Dosis herbisida nabati 1,8-cineole yang dianjurkan yaitu
3 I/hayang digunakan di perkebunan kelapa sawit. Herbisida nabati 1,8-cineole
diaplikasikan melalui daun atau tajuk gulma (foliar applications) yang berada di
piringan kelapa sawit. Penutupan gulma yang dikendalikan minimal 75%
sehingga herbisida yang diaplikasikan mengenai tajuk gulma dan tidak jatuh ke
tanah sehingga diperkirakan tidak menyebabkan keracunan pada tanaman kelapa

sawit.

Perubahan komposis jenis gulma pada suatu |ahan diakibatkan adanya perbedaan
tanggapan pada masing-masing jenis gulmaterhadap pengendalian gulmayang
dilakukan, pemecahan biji gulmadi daerah sekitar, dan tumbuh kembalinya
bagian vegetatif gulma yang tersisadi dalam tanah. Perubahan komposisi guima

akan terlihat jelas pada pengendalian gulma secara kimiawi yang menggunakan
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herbisida jika dibandingkan dengan metode pengendalian gulmalainnya.
Perubahan komposis jenis gulma pada pengendalian secara kimiawi tersebut
terjadi karena penggunaan secara terus-menerus herbisida yang efektif pada guima
berspektrum sempit. Penggunaan herbisida yang dinilai efektif dalam
mengendalikan suatu golongan gulma secara terus-menerus maka akan
meniadakan golongan tersebut tetapi akan menggantikannya dengan golongan
gulma lainnya yang sulit dikendalikan oleh herbisida sgjenis. Faktor lainnya
penyebab perubahan komposisi jenis gulma adalah pengel olaan air, pemupukan,

perubahan dalam tanaman pokok, varietas, dan sistem penanaman.

Herbisida paraquat merupakan salah satu herbisida yang sering dan sudah lama
digunakan untuk mengendalikan gulmakelapa sawit. Namun herbisida paraquat
memiliki nilai LDsp yang rendah yaitu 157 mg/kg sehingga termasuk dalam
kategori bahaya dengan nilai DTsg 500 hari. Penggunaan herbisidajenisini
secara terus-menerus akan berdampak bagi lingkungan sehingga penggunaan
herbisida paraguat dapat digantikan oleh herbisida nabati 1,8-cineole yang lebih
ramah lingkungan. Kedua herbisida memiliki sifat yang sama yaitu merupakan
herbisida kontak dan pasca tumbuh sehingga dapat dikatakan bahwa kedua

herbisidaini memiliki daya kendali yang sama dalam mengendalikan gulma.



14

1.6 Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah dipaparkan maka dapat dibuat

hipotesis sebagai berikut:

1. Padadosis 6,0 g/ha atau setara 3,0 I/ha herbisida nabati 1,8-cineole mampu
mengendalikan gulmadi perkebunan kelapa sawit menghasilkan.

2. Terjadi perubahan komposisi jenis gulma yang tumbuh setelah aplikasi
herbisida nabati 1,8-cineole.

3. Herbisida1,8-cineole memiliki daya kendali yang sama dengan herbisida
paraquat dalam mengendalikan guima di perkebunan kelapa sawit
menghasilkan.

4. Herbisidaberbahan aktif 1,8-cineole tidak meracuni tanaman kelapa sawit

menghasilkan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kel apa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan dengan luas lahan terluas dan memiliki produksi tertinggi di
Indonesia. Tanaman kelapa sawit berasal dari Nigeria, Afrika Barat. Akan tetapi,
ada juga yang berpendapat bahwa tanaman kelapa sawit berasal dari Brazil karena
lebih banyak ditemukan spesies tanaman kel apa sawit yang tumbuh di daerah
tersebut. Tanaman kelapa sawit pertamakali didatangkan oleh pemerintah
kolonial Belanda ke Indonesia pada tahun 1848 yang ditanam di Kebun Raya
Bogor. Selanjutnya tanaman kelapa sawit diusahakan dan dibudidayakan secara

komersial padatahun 1911 (Fauzi et al., 2014).

Daam upayaklasifikas kelapa sawit sudah dimulai abad ke-16 dengan para ahli
berbeda pendapat mengena klasifikas kelapa sawit. Hal ini disebabkan pada saat
masa lampau ilmu taksonomi maupun ilmu yang berkaitan dengan kelapa sawit
belum berkembang seperti sekarang dan peralatan yang tersedia masih sederhana.
Dalam dunia botani, semua tumbuhan diklasifikasikan untuk memudahkan dalam

identifikasl secarailmiah. Metode pemberian namailmiah ini dikembangkan oleh
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Carolus Linaeus. Nama Elaeis guineensis diberikan oleh Jacquin pada tahun 1763.
Pemberian nama tersebut berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terhadap
pohon-pohon kelapa sawit yang tumbuh di Martinique kawasan Hindia Barat,
Amerika Tengah. Kata Elaeis merupakan bahasa Y unani yang berarti minyak

(Pahan, 2008).

Klasifikasi botanis dari tanaman kel apa sawit yaitu :
Kergjaan : Plantae
Divis : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Liliopsida

Ordo - Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Elaeis

Spesies : Elaeis guineensis Jacg. (Suwarto et al., 2014).

Gambar 1. Tanan el ait menasilkan berumur 5 tahun.
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Tanaman kel apa sawit memiliki akar serabut yang tidak berbuku dan pada bagian
ujungnyaruncing. Warnaakar dari tanaman kelapa sawit yaitu putih atau
kekuningan. Akar tanaman kelapa sawit mampu menopang tanaman hingga
berusia 25 tahun. Tanaman kelapa sawit memiliki batang yang tidak

berkambium, tidak bercabang, dan batang tanaman yang masih mudatidak terlihat
karenatertutupi oleh pelepah daun. Tinggi batang akan mengalami pertambahan
yang dapat terlihat jelas ketika tanaman sudah berumur 4 tahun. Daun kelapa
sawit merupakan daun yang tersusun majemuk dengan bersirip genap dan sejgjar.
Daun-daun tersebut akan membentuk satu pelepah yang panjangnya dapat
mencapal 7,5-9 m. Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu
(monoecious) yang berarti bunga jantan dan bunga betina berada dalam satu
tanaman dan masing-masing terangkai dalam satu tandan. Rangkaian bunga jantan
berbeda atau terpisah dengan bunga betina. Bentuk dari bunga jantan yaitu
berbentuk Ionjong memanjang dengan ujung kelopak yang sedikit meruncing dan
garis tengah yang lebih kecil sedangkan bentuk bunga betina yaitu berbentuk agak
bulat dengan ujung kelopak agak rata dan garis tengah yang lebih besar (Suwarto

et al., 2014).

Tanaman kel apa sawit dapat tumbuh dengan baik di derah tropik, dataran rendah
yang panas, dan lembab dengan curah hujan yang baik yaitu 2.500 — 3.000
mm/tahun yang turun secara merata sepanjang tahun dan kelembaban paling
sedikit 75%. Distribusi hujan yang merata merupakan ha yang penting dalam
pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Daerah pertanaman yang ideal untuk
menanam kel apa sawit yaitu pada dataran rendah dengan ketinggian 200 — 400 m

dpl. Lama penyinaran matahari yang baik untuk kelapa sawit adalah 5 -7
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jam/hari. Suhu rata-rata tahunan untuk daerah-daerah pertanaman kel apa sawit
sekitar 25 — 27 °C. Pertumbuhan tanaman kel apa sawit akan baik padatanah yang
datar atau sedikit miring, bersolum dalam, gembur, berdrainase baik, subur,
permeabilitas sedang, dan lapisan padas yang tidak terlalu dekat dengan
permukaan tanah. Tanaman kel apa sawit dapat tumbuh dengan baik pada tanah
yang memiliki pH 4,0 — 6,5 dan pH optimumnya antara 5,0 — 5,5 (Tim BinaKarya

Tani, 2009).

2.2 Tanaman Eucalyptus

Tanaman eucalyptus berasal dari famili Myrtaceae dan merupakan tanaman asli
dari Australiadan Tasmania. Meskipun tanaman eucal yptus merupakan tanaman
adi Australia dan Tasmaniatetapi pada saat ini secaraluas sudah menyebar ke
negara-negaralain bahkan dapat ditemukan hampir di semuabenua. Genus
Eucal yptus memiliki sekitar 700 spesies yang diantaranyalebih dari 300 spesies
yang mengandung minyak atsiri di dalam daunnya. Minyak atsiri tersebut dapat
digunakan dalam bidang farmasi, kosemetik, industri makanan, pestisida dan

lainnya (Takahashi et al., 2004).

Nama umum dari tanaman eucal yptus ini adalah blue gum Eucalyptus, Australian
fever tree leaf, fever tree leaf, dan Tasmania blue gum leaf. Penduduk adli
Australia sering menyebut tanaman eucalyptus dengan sebutan “Malee”. Nama
genus Eucalyptus berasal dari kata Eukalyptos bahasa Y unani yang berarti
tertutupi dengan baik. Hal ini mengacu pada bunga dari tanaman eucal yptus yang
berbentuk kuncup yang ditutupi dengan membran seperti cangkir pada saat bunga

mekar (The School for Aromatic Studies, 2016).
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Taksonomi dari tanaman eucal yptus sebagai berikut:
Kergaan : Plantae
Divis : Tracheophyta

Subdivisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Mytales

Famili : Myrtaceae

Genus : Eucalyptus

Spesies : Eucalyptus globulus Labill. (ITIS, 2016)

=

calyptus globulus (UFEI, 2016).

; =
Gambar 2. Tanaman Eu
Eucalyptus globulus merupakan salah satu spesies dari eucal yptus yang
mengandung senyawa 1,8-cineole yang terkandung di dalam daunnya (The School
for Aromatic Studies, 2016). 1,8-cineole merupakan salah satu unsur utama dari

minyak esensial yang berasal dari tanaman Eucalyptus spp (Halligan, 1975).
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Eucalyptus globulus termasuk dalam tanaman hutan yang berukuran sedang yang
dapat tumbuh hingga mencapai ketinggian 60 — 87 m dengan diameter batang
mencapa 2 m. Eucalyptus globulus yang tumbuh di hutan memiliki perakaran
yang lebih luas dibandingkan dengan di perkebunan yang lebih dangkal.
Tanaman eucalyptus ini berbatang tunggal yang memiliki banyak cabang. Kulit
pada bagian bawah batang kasar dan berwarna keabu-abuan atau kecoklatan.
Kulit pada permukaan batangnya halus, berwarna kecoklatan pucat, dan terjadi
pengelupasan kulit yang berbentuk strip-strip panjang (The School for Aromatic
Studies, 2016). Daun muda dan daun dewasa memiliki sifatnya berbeda, daun
dewasa berwarna hijau tua, berseling atau terkadang berhadapan, tunggal, tulang
daun tengah tampak jelas, pertulangan daun sekunder menyirip atau sejgjar, dan
daun akan mengeluarkan bau harum jikadiremas. Bunga-bunga akan membentuk
seperti payung yang rapat terkadang berupamala yang rata. Buah berbentuk
kapsul, kering, dan berdinding tipis. Biji berwarna coklat atau hitam. Genus
Eucalyptus termasuk dalam kelompok yang berbuah kapsul dalam famili

Myrtaceae (Sutisna et al., 1998 dalam Latifah, 2004).
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2.3 Gulma pada L ahan Perkebunan Kelapa Sawit

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak diinginkan keberadaannya oleh petani
karena menimbulkan kerugian sehingga perlu dilakukan pengendalian. Pada
dasarnya apabila gulma dipandang secara antroposentrik maka gulma adalah
tumbuhan yang tumbuh di tempat dan waktu yang salah serta dianggap merugikan
atau berpotensi merugikan kepentingan manusia (Soerjani, 1986 dalam Hastuti,
2014). Kerugian yang disebabkan oleh gulma meliputi berbaga aspek kehidupan
manusia dan bersifat langsung maupun tidak langsung. Kerugian yang bersifat
langsung yaitu menjadi kontaminan produk pertanian, melukai petani, menaikkan
biaya produksi, menyita waktu petani, atau merusak alat-alat pertanian. Kerugian
yang bersifat tidak langsung antaralain misalnya menjadi pesaing tanaman
sehingga menurunkan hasil pertanian, mencemari lingkungan akibat herbisida
yang digunakan untuk mengendalikan gulma, atau mempengaruhi organisme asli

suatu daerah akibat habitatnya diganggu oleh gulma (Sembodo, 2010).

Gulma dan tanaman mempunyai kebutuhan dasar yang sama untuk pertumbuhan
dan perkembangan yang normal. Kebutuhan tersebut berupa unsur hara, air,
cahaya, ruang tumbuh, dan karbon dioksida (CO,). Persaingan akan terjadi jika
unsur-unsur yang dibutuhkan tersebut tersedia dalam jumlah yang terbatas. Hal
ini akan mengakibatkan kebutuhan tanaman tidak terpenuhi secara optimal

sehingga dapat menurunkan produksi tanaman budidaya (M oenandir, 1993).

Pada budidaya kel apa sawit seringkali mengalami kendala. Salah satu kendala
yang dihadapi yaitu permasalahan gulma. Menurut Moenandir (1993), gulma

merupakan masalah utama dalam budidaya tanaman perkebunan. Penurunan hasil
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tanaman budidaya akibat adanya gulma dapat mencapai 20 — 80% bila gulma
tidak dikendalikan. Pengendalian gulmadi perkebunan dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu pengendalian secara mekanis, kultur teknis, fisis, biologis,
kimia, dan terpadu. Pengendalian gulma yang umumnya dilakukan di perkebunan
kelapa sawit berdasarkan situasi dan kondisi yaitu secara mekanis dan kimia.
Sebelum melakukan pengendalian gulmadi perkebunan maka perlu diketahui
keadaan pertumbuhan gulmadi lapangan melalui kegiatan identifikasi dan

penilaian gulma (weed assesment) (Syahputraet al., 2011).

Secara garis besar, jenis-jenis gulma yang tumbuh di lahan pertanaman kelapa
sawit terbagi menjadi dua golongan yaitu golongan gulma berbahaya dan
golongan gulmalunak. Golongan gulma berbahaya merupakan golongan gulma
yang memiliki daya saing yang tinggi terhadap tanaman pokok seperti lalang,
lempuyang, beberapa tumbuhan berkayu, dan sebagainya. Golongan gulma lunak
adal ah golongan gulma yang keberadaannya di pertanaman kel apa sawit dapat
ditoleransi karena gulmatersebut dapat menahan erosi tanah tetapi
pertumbuhannya tetap harus dikendalikan (Tim Bina Karya Tani, 2009). Gulma
yang umumnya ditemukan di areal pertanaman kelapa sawit antaralain Imperata
cylindrica (alang-alang), Axonopus compressus (rumput pahit), Cyperus rotundus
(teki), Mimosa invisa (kucingan), Mikania micrantha (mikania), dan Ageratum

conyzoides (babandotan) (Suwarto et al., 2014).
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2.4 Pengendalian Gulma pada L ahan Perkebunan Kelapa Sawit

Pengendalian gulma di perkebunan kel apa sawit dapat dilakukan pada piringan
pokok, gawangan, dan pasar pikul atau pasar rintis. Rotasi pengendalian gulma
dapat dilakukan sebanyak 3 — 4 kali per tahun. Adatiga cara pengendalian guima
yang dapat dilakukan yaitu secara mekanis, kimiawi, dan biologis. Pengendalian
gulma secara mekanis dapat dilakukan dengan menggunakan alat berupa sabit,
cangkul, dan garpu. Pengendalian secara mekanis tersebut dapat dilakukan
sebanyak 5 - 6 kali pada tahun pertama atau tergantung dengan keadaan
perkebunan. Selanjutnya pengendalian gulma secara kimia dilakukan dengan
menggunakan herbisida. Beberapa bahan aktif herbisida yang dapat digunakan
untuk mengendalikan gulmadi perkebunan kelapa sawit adalah glifosat, diuron,
aminotriazol, fluroksipir, dan paraguat diklorida. Untuk pengendalian gulma
secara biologi dengan menggunakan tumbuhan atau organisme tertentu yang
dapat mengurangi populasi guima. Pada perkebunan kelapa sawit sebaiknya
menggunakan kombinasi dari ketiga cara pengendalian gulma tersebut agar

memperoleh hasil yang efektif (Suwarto et al., 2014).

Menurut Tim BinaKarya Tani (2009), tujuan pengendalian gulma di daerah
piringan pada perkebunan kelapa sawit adalah untuk mengurangi persaingan
unsur hara antara tanaman dan gulma, memudahkan dalam pengawasan
pemupukan, memudahkan dalam pengumpulan brondolan, dan menekan popul asi
hamatertentu. Pengendalian gulmadi gawangan bertujuan untuk menekan
persaingan unsur hara dan air, memudahkan pengawasan, dan memudahkan akses

jalan untuk pengangkutan saprodi dan panen. Pengendalian gulmatidak
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dimaksudkan untuk membuat permukaan tanah bebas dari gulma (clean weeding)
yang dapat menyebabkan erosi. Pada tanaman kel apa sawit yang muda jika
memiliki tanaman penutup tanah yang baik maka tidak memerlukan penyiangan
tetapi penyiangan dapat dilakukan hanya pada bagian pinggiran atau tempat-

tempat tertentu dan tumbuhan perdu yang liar.

2.5 Herbisida

Herbisida adalah bahan kimiayang dapat mematikan tumbuhan atau menghambat
pertumbuhan normalnya (Tjitrosoedirdjo et al., 1984). Herbisidaberasal dari
senyawa kimia baik organik maupun anorganik yang berasal dari metabolit, hasi
ekstraksi, atau bagian dari suatu organisme. Herbisida bersifat racun terhadap
gulma atau tumbuhan pengganggu dan tanaman. Herbisida yang diaplikasikan
dalam dosis tinggi maka akan menyebabkan kematian pada seluruh bagian dan
jenis tumbuhan tetapi apabila herbisida diaplikasikan dengan dosis rendah maka
akan membunuh tumbuhan tertentu dan tidak merusak tumbuhan lainnya

(Sembodo, 2010).

K euntungan penggunaan herbisida selain dari mengurangi jumlah tenaga kerja

yang diperlukan untuk penyiangan, antaralain seperti:

a. Herbisida dapat mengendalikan gulma yang tumbuh bersama tanaman
budidya yang sulit disiangi.

b. Herbisida pre-emergence mampu mengendalikan gulma sgjak awal.
Kompetisi sgjak awal inilah yang banyak menyebabkan kerugian.

c. Pemakaian herbisidajuga dapat mengurangi kerusakan akar karena

pengerjaan tanah waktu menyiangi secara mekanis.
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d. Eros di perkebunan, misalnya dapat dikurangi dengan membiarkan gulma
tumbuh secara terbatas dengan pemakaian herbisida.

e. Banyak gulmayang bersifat pohon lebih mudah dibasmi dengan herbisida,
begitu juga ada pada daerah hutan produksi dalam usaha mengurangi tegalan

(Tjitrosoedirdjo et al., 1984).

Pengendalian gulma secara kimia dengan menggunakan herbisida secara terus
menerus dapat menyebabkan gulma menjadi toleran pada satu jenis herbisida
tertentu dan dapat menjadi resisten (Moenandir, 1993). Hal tersebut ditambahkan
juga oleh Sembodo (2010), penggunaan satu jenis atau kelompok herbisida yang
sama pada areal pertanaman yang sama secara terus-menerus akan menimbulkan
pergeseran komunitas gulma yang ada dengan munculnya masalah ketahanan

(resisten) gulmatertentu terhadap herbisida.

2.6 Herbisida 1,8-cineole

1,8-cineole merupakan salah satu unsur utama dari minyak esensial yang berasal
dari tanaman Eucalyptus spp (Halligan, 1975). 1,8-cineole merupakan eter siklik
dengan nama kimia 1,3,3-trimethyl-2-oxabicyclo[ 2.2.2] octane dan rumus molekul
C10H180 dengan rumus bangun pada Gambar 1. 1,8-cineole secarakomersia
disebut “eucalyptol” (Barton, 2007). Pemberian nama 1,8 karena mengacu pada
fakta bahwa atom oksigen terikat pada atom karbon pertama dan kedelapan. 1,8-
cineole tersebut ditemukan dalam konsentrasi tinggi pada minyak esensial seperti
spesies Eucalyptus spp., Laurus nobilis, Lavandula latifolia, Melaleuca
quinquenervia, Myrtus communis, Rosmarinus offinalis ci.cineole, dan Elettaria

cardamomum (The East-West School, 2015).
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Herbisida 1,8-cineole merupakan herbisida pasca tumbuh yang kontak dan selektif
dalam mengendalikan gulma golongan daun lebar dan rumput (Thaibest, 2015).
Herbisidajenis ini menghambat proses fotosintensis dengan cara membentuk
molekul cineole hidroksilasi dan asam karboksilat untuk mengacak gradien
konsentrasi ion hidrogen pada kedua sisi membran tilakoid pada proses
fotosintesis. Terhambatnya proses fotosintesis tersebut maka fotosintat yang
dihasilkan akan berkurang sehingga berdampak pada terhambatnya pertumbuhan
tumbuhan dan akan timbul gejala pada daun menjadi berwarna coklat seperti

terbakar dan mengeriting (Knight, 2009).

CH3

CHs

CHz

Gambar 4. Rumus bangun herbisida 1,8-cineole (CHEBI, 2015).
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2.7 Herbisida Paraquat

Herbisida paraquat merupakan herbisida yang termasuk dalam grup bipiridilium
dan merupakan herbisida kontak yang diaplikasikan secara pasca tumbuh yang
memiliki nama kimia 1,1-dimethyl-4,4-bipyridyldiylium dan rumus molekul
C12H14N>2 dengan rumus bangun seperti pada Gambar 2 (CHEBI, 2016). Daun
tumbuhan yang terkena semprot akan segeralayu dan terbakar. Molekul herbisida
ini setelah mengalami penetrasi ke dalam daun (atau bagian lain yang hijau),
dalam sinar matahari bereaksi menghasilkan hidrogen peroksida yang merusak
membran sel dan seluruh organnya sehingga menimbulkan gejala pada tumbuhan

seperti terbakar (Tjitrosoedirdjo et al., 1984).

CHs

NS

CHs

Gambar 5. Rumus bangun herbisida paraquat (CHEBI, 2016).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit milik rakyat yang terletak di
Desa Sidomukti, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan di
Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari Februari

sampai dengan Mei 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kel apa sawit
menghasilkan (TM) varietas Tenera yang berumur seragam 5 tahun di perkebunan
kelapa sawit rakyat di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, herbisida
1,8-cineole (Greenquat 2 SL), herbisida paraquat (Sagriquat 300 SL), air sebagal

pelarut, dan cat.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah knapsack sprayer merk
Matabi, even flat fan nozzle (nozzle kipas rata) berwarna biru, gelas ukur, pipet
tetes, ember plastik, kantong plastik, meteran, cangkul, arit, oven listrik, jerigen,
timbangan analitik, kantong kertas, aat tulis, kamera, kuas, dan kuadran

berukuran 0,5 m x 0,5 m.
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3.3 Metode Pendlitian

Daam penelitian uji efikasi ini perlakuan yang diterapkan pada petak percobaan
menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9

perlakuan dan 3 ulangan. Masing-masing perlakuan tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan herbisida 1,8-cineol e pada lahan tanaman kel apa sawit

menghasilkan.
N Perlak Dosis Formulasi Dosis Bahan Aktif
o erlakuan (1/ha) (g/ha)
1. 1,8-cineole 1,50 3,0
2. 1,8-cineole 2,25 45
3. 1,8-cineole 3,00 6,0
4, 1,8-cineole 3,75 75
5. 1,8-cineole 4,50 9,0
6. 1,8-cineole 5,25 10,5
7. Paraquat 3,00 900
8. Penyiangan mekanis - -
9. Kontrol - -

Herbisida yang diuji adalah herbisida berbahan aktif 1,8-cineole dan sebagai
pembanding untuk melihat pengaruh herbisida terhadap tanaman kel apa sawit
maka digunakan perlakuan penyiangan secara mekanis serta untuk menilai
pengaruh herbisida terhadap pertumbuhan gulma maka digunakan perlakuan
kontrol (tanpa pengendalian guima). Homogenitas ragam diuji dengan
menggunakan uji Bartlett dan additifitas data diuji dengan uji Tukey. Datadiolah
dengan menggunakan metode analisis ragam dan teknik pemisahan nilai tengah

diuji dengan menggunankan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) padataraf 5%.
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3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pembuatan Petak Percobaan

Petak perlakuan dibuat sebanyak 9 petak dengan 4 ulangan (Gambar 6). Setiap
petak terdiri atas gulma pada 3 piringan tanaman kel apa sawit menghasilkan (TM)
dengan masing-masing piringan berdiameter 3 m dengan jari-jari 1,5 m dari
pangkal batang. Pada petak perlakuan yang digunakan memiliki penutupan gulma

minimal 75% dengan distribusi gulmarelatif merata.

Ke O:n pok P1 Ps Pe Po P> Ps Pz P4 Ps
Ke Olrln pok P7 Po Ps P4 P1 Ps P> Ps Ps
Kel ?ﬁ] pok Ps Ps Ps Pg P> Pes Pz Py Py

Keterangan :

P1 = 1,8-cineole 3,0 g/ha P; = Paraguat 900 g/ha

P, = 1,8-cineole 4,5 g/ha Ps = Penyiangan mekanis

P3; = 1,8-cineole 6,0 g/ha Py = Kontrol

P, =1,8-cineole 7,5 g/ha
Ps = 1,8-cineole 9,0 g/ha
Ps = 1,8 cineole 10,5 g/ha

Gambar 6. Tataletak petak percobaan di lapangan
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3.4.2 Aplikasi Herbisida

Aplikasi herbisida hanya dilakukan satu kali. Aplikasi dilakukan dengan
melarutkan herbisida dalam air dan disemprotkan menggunakan sprayer
punggung (knapsack sprayer) dengan nozzle berwarna biru. Pengaplikasian
herbisida dilakukan pada petak-petak perlakuan yang sesuai dengan perlakuan
dosis herbisida yang telah ditentukan. Sebelum dilakukannya aplikasi herbisida
maka dilakukan terlebih dahulu kalibrasi dengan menggunakan metode luas dan
diperoleh volume semprot sebanyak 707,7 I/ha (1,5 /21,195 m?). Kebutuhan
herbisida 1,8-cineole yang digunakan untuk setiap petak percobaan tertera pada

Tabdl 2.

Tabel 2. Kebutuhan herbisida 1,8-cineole yang digunakan untuk setiap petak

percobaan.
Dosis Formulas Kebutuhan herbisida

1. 1,8-cineole 1,50 3,2
2. 1,8-cineole 2,25 4,8
3. 1,8-cineole 3,00 6,4
4, 1,8-cineole 3,75 7.9
5. 1,8-cineole 4,50 9,5
6. 1,8-cineole 5,25 11,1
7. Paraquat 3,00 6,4
8. Penyiangan mekanis - -

9. Kontrol - -

Dosis pada masing-masing herbisida yang telah ditentukan untuk setiap perlakuan
dilarutkan dalam air sesuai dengan volume semprot hasil kalibrasi, kemudian
dimasukkan ke dalam tangki knapsack sprayer. Penyemprotan dilakukan secara
merata pada petak percobaan sehingga mengenai bagian gulma yang berada di

dalam piringan tanaman kel apa sawit.
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3.4.3 Penyiangan M ekanis dan Kontrol

Penyiangan mekanis dilakukan dengan cara membersihkan gulma atau membabat
gulma pada piringan kelapa sawit yang terdiri dari 3 tanaman pada petak
percobaan yang telah ditentukan. Penyiangan mekanis dilakukan 1 kali pada saat
aplikasi herbisida. Pada petak dengan perlakuan kontrol maka gulmanya

dibiarkan atau tidak dikendalikan.

3.4.4 Pengambilan Sampel Gulma

Pengambilan sampel gulma setelah perlakuan diterapkan dilakukan sebanyak 3
kali yaitu 4, 8, dan 12 Minggu Setelah Aplikasi (MSA). Pengambilan sampel
gulma dilakukan dengan menggunakan kuadran yang berukuran 0,5 m x 0,5m
padatigatitik pengambilan sampel gulma yang berbeda untuk setiap petak
percobaan dan setiap waktu pengambilan sampel (Gambar 7). Gulma yang berada
pada petak kuadran dipotong tepat setinggi dengan permukaan tanah. Selanjutnya
gulma yang masih hidup atau berwarna hijau dipilah menurut spesiesnya
kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven selama 48 jam dengan suhu
80°C hingga mencapai bobot kering konstan. Pengeringan gulma dilakukan di

Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung.



«— 3m —

Gambar 7. Petak pengambilan contoh gulma

Keterangan :
1 | Gulma pada petak contoh diambil pada4 MSA
2 | Gulma pada petak contoh diambil pada8 MSA
3 | Gulma pada petak contoh diambil pada 12 MSA

Tanaman kel apa sawit
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3.5 Pengamatan Gulma

Peubah yang diamati pada setiap petak percobaan meliputi:

3.5.1 Bobot Kering Gulma

3.5.1.1 Sebelum Aplikas

Pengambilan contoh gulma untuk data biomassa dan frekuensi yang dilakukan
sebelum aplikasi herbisida. Datatersebut digunakan untuk menentukan gulma
dominan berdasarkan nilai nisbah jumlah dominansi (NJD atau SDR). Gulma
diambil pada petak percobaan dengan perlakuan penyiangan mekanis untuk

semua ulangan dengan metode kuadran.

3.5.1.2 Setelah Aplikasi

Pengambilan contoh gulma untuk data biomassa setelah aplikasi herbisida
dilakukan pada 4, 8, dan 12 MSA. Bobot kering gulma yang diperoleh meliputi
bobot kering gulmatotal, bobot kering gulma setiap golongan, dan bobot kering
gulmadominan. Datayang diperoleh digunakan untuk mengetahui pengaruh

herbisida terhadap bobot kering gulma yang telah diaplikasi.
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3.5.2 Summed Dominance Ratio (SDR)

Setelah diperoleh nilai bobot kering gulma maka dapat dihitung SDR (Summed

Dominance Ratio) untuk masing-masing spesies gulma pada petak percobaan

untuk mengetahui jenis gulmayang dominan. Perhitungan SDR dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus :

a

Dominansi Mutlak (DM)

Bobot kering jenis gulma tertentu dalam petak contoh.

Dominansi Nisbi (DN)

DM satu spesies

Dominansi Nisbi = x 100%

DM semua spesies

Frekuensi Mutlak (FM)

Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan.

Frekuensi Nisbi (FN)

FM jenis gulma tertentu

Frekuensi Nishi = x 100%

total FM semua jenis gulma

Nilai Penting (NP)

Jumlah nilai peubah nisbi yang digunakan (DN + FN)

Summed Dominance Ratio (SDR)

SDR =

Nilai Penting __ NP
- Jumlah nilai peubah 2
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Nilai SDR yang didapatkan akan digunakan untuk menghitung nilai koefisien

komunitas (C) yang dihitung dengan rumus :

_ @w)
C= by 100%

Keterangan :
C = Koefisien komunitas
W = Jumlah dari duanilai SDR terendah yang dibandingkan untuk masing-

masing komunitas

Q
I

Jumlah dari seluruh nilai SDR pada komunitas |

o
I

Jumlah dari seluruh nilai SDR pada komunitas Il (kontrol)

K oefisien komunitas dihitung untuk melihat terjadinya perubahan komposisi jenis

gulma atau tidak.

3.5.3 Persentase Penutupan Gulma

Persentase penutupan gulma diamati oleh 3 orang dengan menggunakan metode
visual yang dilakukan padal HSA, 3HSA,5HSA, 7HSA, 2 MSA, 4 MSA, 8
MSA, dan 12 MSA. Persentase penutupan gulma diamati untuk mengetahui

dominansi gulma dalam menguasai |ahan.

3.5.4 Per sentase K eracunan Gulma

Persentase keracunan gulma diamati bersamaan dengan persentase penutupan
gulma dengan metode visual yang dilakukan oleh 3 orang. Pengamatan
persentase keracunan gulma setiap perlakuan akan dibandingkan dengan kontrol.

Ciri-ciri gulma yang teracuni yaitu menguning dan mengering. Data yang
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diperoleh diharapkan dapat menjadi penunjang dan pendukung bagi data bobot
kering gulma yang menggambarkan keefektifan herbisida dalam mengendalikan

berbagai jenis gulmabaik pergolongan gulma maupun gulma dominan.

3.5.5 Fitotoksisitas

Pengamatan tingkat keracunan tanaman atau fitotoksisitas dilakukan secara visual

pada 2, 4, dan 6 MSA dengan sistem skoring sebagai berikut :

0 = tidak ada keracunan, O — 5% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal;

1 = keracunan ringan, > 5% - 20% bentuk dan atau warna daun muda tidak
normal;

2 = keracunan sedang, > 20% - 50% bentuk dan atau warna daun muda tidak
normal;

3 = keracunan berat, > 50% - 75%, bentuk dan atau warna daun muda tidak
normal;

4 = keracunan sangat berat, > 75% bentuk dan atau warna daun muda tidak

normal hingga mengering dan rontok sampai tanaman mati.
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3.6 Kriteria Efikasi Herbisida

Suatu jenis herbisida dikatakan efektif mengendalikan gulma apabila memenuhi

kriteria efikasi sebagai berikut:

1. Biomassa gulma pada petak perlakuan herbisidarelatif samadengan
perlakuan penyiangan mekanis dan lebih ringan dibandingkan dengan
kontrol.

2. Dapat mengendalikan gulmahingga 8 MSA untuk herbisida kontak dan 12
MSA untuk herbisida sistemik.

3. Keracunan tanaman yang ditolerir adalah keracunan ringan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah :

1. Herbisdal,8-cineole padadosis 3,0 — 10,5 g/ha efektif mengendalikan gulma
total, gulma golongan daun lebar, gulma golongan rumput, dan gulma
dominan Brachiaria mutica hingga8 MSA bahkan pada dosis yang sama
efektif mengendalikan gulma golongan teki, gulma dominan Asystasia
gangetica, Praxelis clematidea, Croton hirtus, dan Paspalum commer sonii
hingga 12 MSA.

2. Aplikas herbisida 1,8-cineole padadosis 3,0 — 10,5 g/ha menyebabkan
terjadinya perubahan komposisi gulma pada 4, 8, dan 12 MSA. Terjadi
perubahan jenis gulmadari Asystasia gangetica menjadi Praxelis clematidea
dan Calopogonium mucunoides pada perlakuan herbisida 1,8-cineole dosis
4,5 g/hadan 9,0 g/ha. Sementaraitu, gulma Asystasia gangetica menjadi
dominan pada perlakuan herbisida 1,8-cineole dosis 3,0 g/lhadan 7,5 g/ha.

3. Herbisida 1,8-cineole padadosis 9,0 - 10,5 g/ha mampu mengendalikan
gulma setara dengan tingkat pengendalian dengan herbisida paraguat 900 g/ha

hingga8 MSA.



4.

Aplikasi herbisida 1,8-cineole pada dosis 3,0 — 10,5 g/hatidak meracuni

tanaman kelapa sawit menghasilkan.

5.2 Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah :

1

Herbisida nabati dengan bahan aktif 1,8-cineole pada dosis 9,0 — 10,5 g/ha
dapat digunakan dalam mengendalikan gulmadi perkebunan kelapa sawit
menghasilkan.

Apabiladilakukan penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk menggunakan
tanaman budidaya yang berbeda sehingga lebih memperkuat hasil dari

penelitian sebelumnya.
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